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Abstract

This study focuses on the issues of jurisprudence disputed by Majlis
TarihMuhammadiyyah and LajnahBahsulMasaail, in the book of prayer. Taken
from Kitab HimpunanPutusanTarjih and Kitab Ahkamul Fugoha'. The purpose
of this study is to provide a clear picture of the issues of jurisprudence disputed
by both in the book of prayer, the causes of dissent, and how the opinion of the
four imams of the school. This research is a descriptive qualitative literature
research using comparison method. The findings on this issue are that there
are ten points of disputed issues: Pronouncing niat before prayer, Text of prayer
iftitah, Qunutnazilah, Qunutfajar, Qunutwitir, Addition of lafadz sayyidina in
prayer, Numbering in particular jamaah in Friday prayer, Amount rakaat
tarawih prayer, Place of prayer ied, and Qabliyah Friday prayer. The cause of
differences of opinion between the two in the book of prayer are: Differences
in the judgment of a hadith,The principles of ijtihad using giyas, and
Interpreting of Arabic utterances. In this case the opinion of the Majlis Tarjih
in accordance with the Hanafi school in five problems, Maliki in four
problems, Syafi'i in two problems, and Hanbali in seven problems, while
LajnahBahsulMasail all their opinions in accordance with the school of Syafi'i.
The issues that are disputed by both are ijtihadiyyah matters, therefore it should
not be the cause of disunity, and it is permissible to get behind the people of
different schools, but to regard an acceptable difference does not preclude the
explanation of the truth, so for one who learns syar'i it is obligatory for him to
follow the opinion he considers to be true, as for the layman it is obligatory for
him to take the opinion of the one he regarded as the most pious and the most
waro.

Keywords: ikhtilaf, prayer, tarjih majlis, and lajnahbahsulmasail

Abstrak
Penelitian ini berfokus pada permasalahan-permasalahan fikih yang
diperselisinkan olen Majlis Tarjih Muhammadiyyah dan Lajnah Bahsul
Masaail, dalam kitab sholat. Yang diambil dari kitab himpunan putusan tarjih
dan kitab ahkamul Fuqoha’. Tujuan dari penelitian ini adalah memberikan
gambaran yang jelas tentang permasalahan fikih yang diperselisihkan oleh
keduanya, sebab-sebab perbedaan pendapat, dan bagaiman pendapat Imam
mazhab. Penelitian ini adalah penelitian pustaka yang bersifat kualitatif
deskriptif dengan menggunakan metode perbandingan. Temuan-temuan dalam
masalah ini adalah bahwa jumlah permasalahan yang menjadi perselisihan ada
sepuluh yaitu: melafadzkan niat sebelum sholat, redaksi doa iftitah, qunut
nazilah, qunut fajar, qunut witir, penambahan lafadz sayyidina dalam sholat,
pensyaratan jumlah tertentu dalam sholat jum’at, jumlah roka’at sholat tarawih,
tempat sholat led, dan qobliyyah jum’at. Adapun sebab perbedaan pendapat
antara keduanya dalam kitab sholat adalah: perbedaan dalam penilaian sebuah
hadis, kaidah-kaidah usul, ijtihad menggunakan giyas,dan memaknai lafadz-
lafadz arab. Dalam masalah ini pendapat majlis tarjih sesuai dengan mazhab
hanafi dalam lima permasalahan, maliki dalam empat permasalahan, syafi’i



dalam dua permasalahan, dan hambali dalam tujuh permasalahan, adapun
lajnah bahsul masail maka semua pendapatnya sesuai dengan mazhab Syafi’i.
Masalah- masalah yang diperselisihkan oleh keduanya merupakan masalah
ijtihadiyyah, oleh karena itu tidak selayaknya menjadi sebab perpecahan, dan
dibolehkan bermakmum dibelakang orang yang berbeda dalam mazhab, namun
menganggap suatu perbedaan bisa diterima tidak menghalangi dari
menjelaskan kebenaran, maka bagi seorang yang belajar ilmu syar’i wajib
baginya mengikuti pendapat yang ia anggap benar, adapun orang awam wajib
baginya mengambil pendapat orang yang menurut anggapanya dialah yang
paling alim dan paling waro’.

Kata kunci: ikhtilaf, sholat, majlis tarjih, dan lajnah bahsul masail
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